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BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data, hasil penelitian, dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Program dan kegiatan pelayanan kesejahteraan sosial kepada remaja
putus sekolah terlantar di UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Blitar telah dilaksanakan sesuai kedudukan, tugas dan fungsi UPT.
Upaya pemberdayaan remaja putus sekolah terlantar di UPT Pelayanan
Sosial Bina Remaja (PSBR) Blitar ini dilaksanakan melalui berbagai
program dan kegiatan yang didalamnya terdapat program UPT,
persyaratan calon klien, maupun jenis ketrampilan. Pelaksanaan
program dan kegiatan pemberdayaan tersebut. Hasilnya bahwa upaya
pemberdayaan remaja putus sekolah terlantar di UPT Pelayanan Sosial
Bina Remaja (PSBR) Blitar diimplementasikan secara nyata dapat
membantu remaja menumbuhkan dan meningkatkan ketrampilan sosial
dan ketrampilan kerja klien.

Kendala pelaksanaan program dan kegiatan pemberdayaan remaja
putus sekolah terlantar di UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR)
Blitar adalah dari klien, sumber dana, sumber daya manusia, sarana dan
prasarana, dan koordinasi pelayanan. Dari berbagai kendala yang
ditemukan, dapat dipahami bahwa ada 2 (dua) kendala utama yang

dihadapi UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Blitar adalah
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klien dan sumber dana. Klien yaitu kondisi klien yang heterogen
sehingga berpengaruh terhadap tingkat pemahaman klien, proses
pemecahan masalah yang dihadapi klien serta keberhasilan mereka
dalam mengikuti proses pelayanan, rehabilitasi dan pengembangan
sosial. Sumber dana yaitu dana yang tersedia hanya berasal dari DPA
(Dokumen Pelaksanaan Anggaran) untuk alokasi program dan kegiatan
pemberdayaan sehingga berpengaruh terhadap kurangnya biaya
penyediaan dan perbaikan bahan latihan ketrampilan maupun bentuk
pelayanan fisik lainnya yang dalam kondisi kurang layak pakai dan
sudah ketinggalan zaman.

Saran

Berdasarkan penyajian data, hasil penelitian, dan pembahasan serta

kesimpulan yang telah dikemukakan, berikut ini adalah beberapa saran-

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan

untuk instansi maupun masyarakat, baik untuk pengembangan pengetahuan

atau bagi peneliti selanjutnya, yaitu :

1. Perbaikan pada sub sistem seleksi melalui peningkatan koordinasi
antara pihak UPT dengan instansi pengirim yang ada di daerah, baik
melalui penyebaran informasi tentang program UPT, persyaratan calon
klien, maupun jenis ketrampilan yang tersedia. Upaya perbaikan ini
juga dilakukan melalui kegiatan seleksi secara langsung ke daerah oleh
pithak UPT dalam rangka mengetahui kondisi atau kebutuhan calon
klien serta bakat atau minat yang dimiliki sehingga yang bersangkutan

layak untuk diterima sebagai penerima pelayanan.
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Peningkatan kualitas dan penambahan tenaga intruktur ketrampilan
pada masing-masing jenis ketrampilan seperti menjahit, tata rias,
elektronika, otomotif, dan pertukangan kayu serta tenaga paramedis dan
psikolog. Karena memang hanya terdapat 1 (orang) tenaga skill untuk
menjangkau klien pada skill dan jurusan masing-masing. Tenaga skill
ini diharapkan yang memang berpengalaman di bidangnya sehingga
materi pelatihan ketrampilan yang diberikan lebih berva riasi sesuai
bakat atau minat klien dan kebutuhan pasar.

Pengajuan penambahan sarana dan prasana UPT di semua jenis
ketrampilan serta pengusulan penambahan anggaran khususnya untuk
alokasi bahan ketrampilan melalui DPA (Dokumen Pelaksana
Anggaran) UPT Pelayanan Sosial Bina Remaja (PSBR) Blitar
diharapkan mampu mengoptimalkan pelayanan kepada klien.
Seharusnya ada pihak luar UPT atau LSM yang membantu dalam
melaksanakan kegiatan monitoring, evaluasi dan pembinaan lanjut
terhadap perkembangan eks klien di daerah. Sejauh ini kegiatan
monitoring, evaluasi dan pembinaan lanjut hanya dilakukan oleh pihak
UPT sendiri. Adanya penilaian pihak luar ini diharapkan dapat

memberikan hasil yang lebih efektif.
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